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LEMBAR OBSERVASI  

MASKER (KUNYIT, JAGUNG, MADU) UNTUK 

MENGATASI PENUAAN DINI PASA USIA 25-30 TAHUN DI 

CIWADUK KOTA CILEGON-BANTEN 

 
Nama Observer : 

Hari/Tanggal :  

Produk   : Perawatan Penuaan Dini dengan Masker ( Kunyit, 

Jagung, Madu )  
 

I. Pengantar 

Masker wajah adalah kosmetik yang digunakan pada 

tahapan terakhir dalam tindakan perawatan kulit wajah. Masker 

juga termasuk kosmetik yang bekerja secara mendalam (deep 

cleansing) karena dapat mengangkat sel-sel kulit mati. Masker 

wajah adalah kosmetik berbentuk krim, pasta atau gel yang 

diterapkan pada wajah setelah dibersihkan. Masker wajah 

mengandung zat aktif yang bermanfaat bagi kulit. Masker wajah 

adalah masker kecantikan yang berwujud sediaan gel, pasta dan 

serbuk. 

Pada penelitian ini, masker wajah terbuat dari kunyit yang 

didukung oleh jagung, dan madu lalu dihaluskan. Cara 

penggunaannya dicampur dengan madu terlebih dahulu 

kemudian pengolesan menggunakan kuas masker wajah. 

Observer dimohon mengamati dimulai dari proses pengolesan 

masker hingga hasil usai menggunakan masker kunyit , jagung, 

dan madu ini. Observer dimohon menganalisis menggunakan 

panca indera penglihatan dan peraba kemudian memberikan 

penilaian dengan jujur. 

Berdasarkan uraian diatas hasil perawatan kulit wajah 

penuaan dini dinilai menggunakan observasi dan angket yang 

meliputi aspek daya oles, daya lekat, kelembaban kulit, 

kekecangan kulit (observer) dan pendapat umum observer 



mengenai produk dan hasil perawatan kulit wajah penuaan dini 

menggunakan masker kunyit, jagung, dan madu yang 

disediakan oleh penelitian serta jelaskan dapatkah kunyit, 

jagung, dan madu dijadikan bahan dasar masker kulit wajah 

penuaan dini menurut pendapat observer. 

 

II. Petunjuk Pengisian 

Observer dipersilahkan untuk memberi tanda checklist (√) pada 

seluruh kolom yang disediakan dan dianggap sesuai. 

 

III. Kriteria Penilaian 

Penilaian hasil perawatan kulit wajah penuaan dini 

dengan masker kunyit, jagung, dan madu dapat dilihat dari 

aspek-aspek penilaiannya sebagai berikut: 

NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA 

1. Daya Oles 

Keterangan: dalam penelitian ini 
daya oles adalah rasa pengolesan 
pada kulit kering untuk 

mengukur konsistensi dan 
tekstur pada saat dioleskan. Jenis 
kulit dapat mempengaruhi daya 
olesan masker, jenis kulit normal 
ketika dioleskan masker akan 
terasa mudah dioleskan dan 
lembut. Sehingga dalam 
penelitian ini diharapkan 
memiliki hasil mudah dioleskan. 

 
Skor 4 : Mudah Dioleskan, jika terasa 

licin dan lembut sehingga 
mudah dioleskan. 

Skor 3 : Sedikit Sulit Dioleskan, jika 
terasa kurang licin dan 

sedikit kasar sehingga 
sedikit sulit dioleskan. 

Skor 2 : Sulit dioleskan, jika tidak 
dapat dioleskan dan terasa 
kasar. 

Skor 1  :  Sangat Sulit Dioleskan, jika 
tidak dapat dioleskan sama 
sekali dan terasa sangat 
kasar. 

 

2. Daya Lekat 
Keterangan: dalam penelitian ini 
daya lekat adalah daya lekat 
pada masker wajah untuk 
mengetahui kelekatan pada 
permukaan kulit wajah penuaan 

dini. Maka, kelekatan yang 
diharapkan pada masker wajah 
ini adalah dapat melekat dengan 

 
Skor 4 :Terasa Sangat Lekat dan 

Mengering, jika masker 
wajah terasa lekat dan terasa 
kencang serta masker tidak 
mudah retak bila sudah 

mengering . 
Skor 3 :Terasa Lekat dan Mengering, 

jika masker wajah terasa 



NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA 

baik dan dapat memberikan efek 
kencang saat mengering. 
Penilaian ini dapat dilakukan 

dengan cara menggunakan 
indera peraba (kulit) serta indera 
penglihatan (mata) terhadap 
masker wajah yang dioleskan 
pada kulit wajah penuaan dini. 

lekat dan terasa kencang 
namun masker mudah retak 
bila sudah mengering. 

Skor 2 : Terasa Kurang Lekat dan 
Kurang Cepat Mengering, 
jika masker wajah terasa 
lekat dan tidak terasa 
kencang serta mudah retak 
saat sudah mengering . 

Skor 1 : Terasa Tidak Lekat dan 
Tidak Cepat Mengering, jika 

masker wajah terasa tidak 
lekat dan tidak terasa 
kencang serta mudah retak 
saat sudah mengering. 

 
 

3. Kelembaban Kulit 

 
Keterangan: Kelembaban kulit 
wajah yang dimaksud adalah 
rasa kadar air dan minyak pada 
kulit wajah. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh 
pengaplikasian masker wajah 
kunyit, jagung, dan madu pada 
kulit penuaan dini. Kulit wajah 

yang normal adalah yang 
memiliki ciri-ciri sama dengan 
jenis kulit normal yaitu memiliki 
elastisitas baik (kenyal), kadar 
minyak dan air seimbang, halus, 
dan lembut. Maka dalam 
penelitian ini, diharapkan adanya 
perubahan pada kelembaban 

kulit yaitu dari kulit kering 
menjadi lembab. Penilaian dapat 
dilakukan dengan cara 
menggunakan indera peraba 
(kulit) dan penglihatan (mata). 

 

Skor 4 : Lembab, jika terasa lembut, 
terasa elastisitas (kenyal) saat 
dicubit dan terasa licin karena 
terlihat cukup mengkilap pada 
permukaan kulit. 

Skor 3 : Sedikit kering, jika terasa 
sedikit kasar, kurang elastisitas 
(kenyal) saat dicubit dan terasa 
kurang licin karena terlihat 

sedikit mengkilap pada 
permukaan kulit. 

Skor 2 : Kering, jika terasa kasar, 
tidak elastisitas (kenyal) saat 
dicubit dan tidak terasa licin 
karena terlihat tidak adanya 
efek mengkilap pada 
permukaan kulit. 

Skor 1 : Sangat Kering, jika terasa 
sangat kasar, tidak elastisitas 
(kenyal) saat dicubit dan tidak 
terasa licin karena terlihat 
tidak adanya efek mengkilap 
pada permukaan kulit. 

 
 



NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA 

4. Kekencangan Kulit 

 
Keterangan: dalam penelitian ini 

yang diharapkan adalah panelis 
atau observer sangat merasakan 
hasil dari sesudah pemakaian 
masker, perawatan kulit wajah 
penuaan dini dengan masker 
wajah kunyit, jagung, dan madu. 
 

 

Skor 4 : Sangat kencang, jika panelis 
sangat merasakan 
pengaruhnya terhadap hasil 
jadi masker wajah kunyit, 

jagung, dan madu. 
Skor 3 : Kencang, jika panelis 

merasakan terhadap hasil 
jadi masker wajah kunyit, 
jagung, dan madu. 

Skor 2 : Kurang Kencang, jika panelis 
cukup merasakan terhadap 
hasil jadi masker wajah 
kunyit, jagung, dan madu. 

Skor 1 : Tidak terasa kencang, jika 
panelis tidak merasakn apa - 
apa terhadap hasil jadi 
masker wajah kunyit,jagung, 
dan madu. 

 

 

 

No Aspek 
Treatment I Treatment II 

Treatment 

III 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Daya Oles             

2 Daya Lekat             

3 Kelembaban Kulit             

4 Pendapat Observer             

 

 

 
Berikanlah alasan mengapa observer menyukai hasil perawatan 

wajah dengan masker kunyit, jagung, dan madu tersebut. 

Alasan: 



...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

............................................................................................................... 

 

 
 

 

 
 

 



LEMBAR ANGKET RESPON 

MASKER (KUNYIT, JAGUNG, MADU) UNTUK 

MENGATASI PENUAAN DINI PASA USIA 25-30 TAHUN DI 

CIWADUK KOTA CILEGON-BANTEN 

 

Nama Observer : 

Usia  :  

Produk   : Perawatan Kulit Wajah Penuaan Dini dengan 

Masker Wajah. 

I. Pengantar 

Masker wajah adalah kosmetik yang digunakan pada tahapan 

terakhir dalam tindakan perawatan kulit wajah. Masker juga 

termasuk kosmetik yang bekerja secara mendalam (deep 

cleansing) karena dapat mengangkat sel-sel kulit mati. Masker 

wajah adalah kosmetik berbentuk krim, pasta atau gel yang 

diterapkan pada wajah setelah dibersihkan. Masker wajah 

mengandung zat aktif yang bermanfaat bagi kulit. Masker wajah 

adalah masker kecantikan yang berwujud sediaan gel, pasta dan 

serbuk. 

Pada penelitian ini, masker wajah terbuat dari buah kunyit, 

dan jagung yang dihaluskan lalu dihaluskan. Cara 

penggunaannya dicampur dengan madu terlebih dahulu 

kemudian pengolesan menggunakan kuas masker wajah. 

Observer dimohon mengamati dimulai dari proses pengolesan 

masker hingga hasil usai menggunakan masker kunyit, jagung, 

dan madu ini. Observer dimohon menganalisis menggunakan 

panca indera penglihatan dan peraba kemudian memberikan 

penilaian dengan jujur. 

Berdasarkan uraian diatas hasil perawatan kulit wajah 

penuaan dini dinilai menggunakan observasi dan angket yang 

meliputi aspek daya oles, daya lekat, kelembaban kulit, 

kekencangan kulit (observer) dan pendapat umum observer 



mengenai produk dan hasil perawatan kulit wajah penuaan dini 

menggunakan masker kunyit, jagung, dan madu yang 

disediakan oleh peneliti serta jelaskan dapatkah kunyit, jagung, 

dan madu dijadikan bahan dasar masker kulit wajah penuaan 

dini menurut pendapat observer. 

 

II. Petunjuk Pengisian  

Observer dipersilahkan untuk memberi tanda checklist (√) pada 

seluruh kolom yang disediakan dan dianggap sesuai. 

 

III. Kriteria Penilaian 

Penilaian hasil perawatan kulit wajah penuaan dini dapat 

dilihat dari aspek-aspek penilaiannya sebagai berikut: 

No Indikator Keterangan 

1 Mengetahui observer pernah 

menggunakan masker wajah 

sebagai perawatan kulit 

wajah secara rutin. 

Mengungkapkan yang 

sejujurnya respon observer 

selalu menggunakan masker 

wajah untuk perawatan kulit 

wajah. 

2 Tekstur kulit menjadi halus 

setelah menggunakan 

masker wajah kunyit, jagung 

dan madu. 

Menggunakan alat inderawi 

peraba, bertujuan untuk 

merasakan perubahan pada 

tekstur kulit wajah. Tekstur 

kulit wajah yang normal 

adalah lembut, tidak adanya 

kulit yang menebal karena 

kering atau mengelupas. 

3 Merasakan perubahan yang 

lebih baik pada kondisi kulit 

wajah setelah perawatan 

kulit wajah penuaan dini 

dengan masker kunyit, 

jagung, dan madu. 

Menggunakan alat inderawi 

peraba dan penglihatan, 

bertujuan untuk menganalisa 

perubahan yang terjadi 

sebelum dan sesudah 

menggunakan masker 

kunyit,jagung dan madu 

selama 3 kali treatment. 



4 Pendapat observer akan 

menggunakan masker 

kunyit, jagung, dan madu 

setelah penelitian ini selesai. 

Memberikan respon 

observer akan menggunakan 

masker kunyit, jagung dan 

madu sebagai kosmetik 

perawatan kulit wajah secara 

rutin. 

5 Tidak ada efek negatif saat 

penggunaan masker wajah 

dengan kunyit, jagung, dan 

madu. 

Menggunakan alat inderawi 

peraba dan penglihatan, 

bertujuan untuk merasakan 

adakah efek negatif setelah 

penggunaan masker kunyit, 

jagung dan madu seperti 

kulit terasa panas, gatal, atau 

terdapat ruam-ruam pada 

kulit. 

6 Pendapat umum observer 

terhadap kunyit, jagung, dan 

madu dan madu sebagai 

bahan masker wajah 

penuaan dini. 

Memberikan pendapat 

observer sejujurnya 

dapatkah kunyit, jagung, dan 

madu dapat dijadikan bahan 

dasar masker wajah untuk 

kulit penuaan dini. 

IV. Tabel Angket 

No Pernyataan 
Respon Observer 

Ya Tidak 

1. Mengetahui observer pernah 

menggunakan masker wajah sebagai 

perawatan kulit wajah secara rutin. 

  

2. Tekstur kulit wajah menjadi halus 

setelah menggunakan masker wajah 

kunyit, jagung, dan madu. 

  

3. Terasa adanya perubahan yang lebih 

baik pada kondisi kulit wajah setelah 

perawatan kulit wajah prnuaan dini 

dengan masker kunyit, jagung, dan 

  



madu. 

4. Anda akan melanjutkan secara rutin 

menggunakan masker kunyit, jagung, 

dan madu pada kulit wajah anda. 

  

5. Tidak ada efek negatif saat penggunaan 

masker wajah kunyit, jagung, dan madu 

  

6. Setelah treatment wajah sebanyak 3 

kali, anda berpendapat bahwa kunyit, 

jagung, dan madu dapat dijadikan 

masker kulit wajah kering. 

  

 

Dari hasil perawatan kulit wajah penuaan dini, menurut anda 

apakah menggunakan kunyit, jagung, dan madu dan madu 

mempengaruhi kondisi kulit penuaan dini?  
Jawaban:  

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................  
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